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ABSTRACT

The research was conducted to study the ability of mulberry leave meal addition concentrates on the
digestibility nutrient of Ongole Grade. This experiment used a randomized block design, with 4 treatments
and 4 blocks. Treatments consisted of P1 (native grass and concentrate feed in the form of mulberry leaves
meal and concentrate complete), P2 (native grass and concentrate feed in the form of mulberry leaves meal
and corn concentrate), P3 (native grass and concentrate feed in the form of mulberry leaves meal and rice
bran concentrate), P4 (native grass and concentrate feed in the form of mulberry leaves meal and concentrate
tapioca waste). The experiment was conducted for 4 months with the adaptation periods for 2 weeks.
Parameters measured were digestibility of dry matter (KCBK) and organic matter (KCBO), . The results
showed that the mulberry leave meal addition on different concentrate did significantly (P<0,05) on
digestibility of dry matter (KCBK) and organic matter (KCBO). It is concluded that based on the nutrient
digestibility, mulberry leave meal concentrate can be combined with a single concentrate such as corn,

cassava waste meal or complete concentrate.
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PENDAHULUAN

Usaha  penggemukan  sapi  daging
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat terhadap daging. Usaha penggemukan
sapi pedaging merupakan salah satu upaya
peningkatan produksi daging, karena melalui
usaha ini diharapkan menghasilkan pertambahan
bobot badan yang tinggi dan efisien. Salah satu
usaha untuk meningkatkan produktifitas ternak
sapi terutama sebagai penghasil daging yang
berkuantitas dan berkualitas baik ialah melalui
perbaikan pakan dalam suatu sistem pemeliharaan
yang intensif.

Kandungan protein kasar daun murbei
sebesar 20,4% (Machie et al. 2000), merupakan
indikator kualitas murbei yang baik. Penggunaan
murbei diharapkan dapat meningkatkan kecernaan
di rumen dan absorpsi protein di usus halus
sehingga dapat meningkatkan produktifitas ternak
tersebut. Syahrir (2009) melaporkan dalam
penelitian terbarunya bahwa hasil pertambahan
bobot badan harian sapi PO jantan yang lebih
tinggi masing-masing sebesar 0,91: 0,96 dan 0,79
kg/hari dengan pemberian pakan jerami padi,
konsentrat dan murbei yang memiliki imbangan
50:50:0, 50:25:25 dan 50:0:50.

Daun murbei mengandung senyawa aktif
yaitu senyawa 1-deoxynojirimycin (DNJ) sebesar

0,24% (Oku et al. 2006). DNJ merupakan salah
satu senyawa aktif yang dapat menjadi agen lepas
lambat RAC (readily available carbohydrates).
Ketersediaan RAC atau karbohidrat non-
struktural dalam sistem rumen yang seimbang dan
berkesinambungan dapat meningkatkan
fermentabilitas bahan pakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kecernaaan tepung daun murbei dengan
kombinasi konsentrat yang berbeda pada sapi PO
sehingga menghasilkan pakan yang mudah
terjangkau masyarakat.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Hewan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sapi PO sebanyak enam belas ekor
berumur 2 tahun dengan bobot rata-rata
143,60+14,02 kg. Peralatan yang digunakan
antara lain kandang individu berukuran 2x1 m’.
Bahan pakan yang digunakan sebagai penyusun
ransum percobaan berupa rumput lapang,
konsentrat dan daun murbei. Daun murbei yang
digunakan merupakan varietas Morus alba dan
diberikan ke ternak sapi dalam bentuk kering
giling ukuran 40 mash. Susunan ransum
penelitian yang diberikan ke ternak sapi tertera
pada Tabel 1.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Enam belas
ekor sapi Peranakan Ongole (PO) dibagi menjadi
4 kelompok dan masing-masing kelompok akan
mendapatkan 4 perlakuan ransum secara acak,
keempat perlakuan ransum tersebut adalah:

P1= Pakan hijauan berupa rumput lapang dan
pakan konsentrat berupa murbei dan konsentrat
komplit (kontrol). P2= Pakan hijauan berupa
rumput lapang dan pakan konsentrat  berupa
murbei dan konsentrat jagung. P3=  Pakan
hijauan berupa rumput lapang dan pakan

Tabel 1. Susunan Ransum Penelitian
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konsentrat berupa murbei dan konsentrat dedak
padi. P4= Pakan hijauan berupa rumput lapang
dan pakan konsentrat berupa murbei dan
konsentrat onggok

Parameter yang diamati yaitu kecernaan
bahan kering, kecernaan bahan organik,
kecernaan protein kasar, lemak kasar, serat kasar
dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Data
yang diperoleh dianalisis dengan Sidik Ragam
(ANOVA) dan apabila terdapat perbedaan
dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel dan Torrie,
1993).

Ransum Perlakuan

Bahan/Nutrien P1 P2 P3 P4
Komposisi Bahan (%)
Rumput Lapang 40 40 40 40
Jagung kuning 9,6 35,58 0 0
Bkl Kedelai 3 0 0 0
Bkl kelapa 4,2 0 0 0
Onggok 9,6 0 0 354
Dedak padi 9,6 0 35,7 0
Tetes 3 3 3 3
Murbei 20 20 20 20
Garam 0,3 0,3 0,3 0,3
Urea 0,3 0,72 0,6 0,9
Premix 0,3 0,3 0,3 0,3
DCP (Dicalsium Pospat) 0,3 0,3 0,3 0,3
TOTAL 100 100 100 100
Komposisi Nutrien (%)
Protein Kasar 15,12 15,06 15,05 12,51
Lemak Kasar 5,42 4,55 2,43 1,45
Serat Kasar 9,99 5,78 14,70 7,74
TDN 73,63 83,00 63,19 70,41

Ket: Komposisi nutrien merupakan hasil perhitungan dari data hasil analisis proksimat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecernaan Bahan Kering (KCBK)

Nilai kecernaan untuk setiap makanan atau
setiap ekor ternak dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu: komposisi kimiawi, pengolahan
makanan, jumlah makanan yang diberikan dan
jenis hewan. Salah satu faktor yang harus
dipenuhi dalam bahan makanan adalah tingginya
daya cerna bahan makanan tersebut, dalam arti
bahwa makanan itu harus mengandung zat
makanan yang dapat diserap dalam saluran
pencernaan. Zat makanan yang terkandung
didalam bahan makanan tidak seluruhnya tersedia
untuk tubuh ternak, sebagian besar akan

dikeluarkan lagi melalui feses karena tidak
tercerna dalam saluran pencernaan.

Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan
berpengaruh nyata terhadap kecernaan bahan
kering (P<0.05). Kecernaan bahan kering yang
paling tinggi terdapat pada sapi yang mendapat
perlakuan rumput lapang dan pakan konsentrat
berupa tepung daun murbei dan jagung serta
urea (P2), sedangkan nilai kecernaan terendah
pada sapi yang mendapat perlakuan rumput
lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun
murbei dan konsentrat dedak padi (P3) (P<0,05).
Kecernaan bahan kering (KCBK) P2 tidak
berbeda dengan perlakuan P1 (rumput lapang dan
pakan konsentrat berupa tepung daun murbei dan
konsentrat komplit) dan perlakuan P4 (rumput
lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun
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murbei dan konsentrat onggok), namun nilai
KCBK P3 berbeda dengan P1 dan P4. Nilai
KCBK yang tidak signifikan antara P1, P2 dan P4
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dengan konsentrat komplit, jagung maupun
onggok. Histogram nilai kecernaan bahan kering
dan bahan organik disajikan dalam Gambar 1.

menunjukkan tepung daun murbei dapat
digunakan sebagai substitusi konsentrat baik
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Keterangan:Superskip yang berbeda pada histogram yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05)
P1= rumput lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun murbei dan konsentrat komplit
P2=rumput lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun murbei dan konsentrat jagung
P3= rumput lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun murbei dan konsentrat dedak padi
P4= rumput lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun murbei dan konsentrat onggok

Gambar 1. Kecernaan bahan kering ([l ) dan bahan organik ([__]) pakan yang mengandung tepung daun murbei
sebagai pengganti konsentrat

Nilai KCBK yang pada P1 (65,35%), P2 lain (Gambar 1.). Hal ini terjadi karena tepung

(67,70%) dan P4(61,49%) tidak berbeda nyata
menunjukkan bahwa tepung daun murbei dapat
digunakan sebagai bahan campuran konsentrat
baik dengan konsentrat komplit, jagung maupun
onggok. Berdasarkan uji Duncan dapat dilihat
bahwa P2 mempunyai nilai kecernaan bahan
kering yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan

daun murbei memberikan efek yang baik pada
pakan konsentrat jagung sehingga pada P2
memberikan kecernaan bahan kering lebih tinggi
dibandingkan P1, P4 dan P3. Hasil pengamatan
produksi VFA rumen P2 menunjukkan hasil yang
lebih tinggi daripada perlakuan lainnya (Tabel 2).

Tabel 2. Kecernaan protein kasar, serat kasar, lemak kasar dan BETN pakan yang mengandung tepung daun

murbei sebagai pengganti konsentrat

Perlakuan
Peubah Pl P2 P3 P4
Kecernaan PK (%) 74,4943,52 72,9142,87 72,09+5,89 71,29+4.47
Kecernaan SK (%) 61,87+7,46" 63,11+5,49* 39,08=+1 1,83° 59,51+5,02°
Kecernaan LK (%) 59,54+10,51° 59,13+£10,99° 75,43+12,93% 44,73+14,54°
Kecernaan BETN (%) 74,2944,55% 76,18+5,63" 62,62+6,75" 72,9345,16"

Keterangan: Superskip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05)
P1=rumput lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun murbei dan konsentrat komplit
P2= rumput lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun murbei dan konsentrat jagung
P3=rumput lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun murbei dan konsentrat dedak padi
P4= rumput lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun murbei dan konsentrat onggok
PK= Protein Kasar , SK= Serat Kasar, LK= Lemak Kasar, BETN= Bahan ektrak tanpa Nitrogen

Penggunaan tepung daun murbei pada
konsentrat dedak padi (P3) menyebabkan
penurunan nilai KCBK dibandingkan dengan

perlakuan P2, P1 dan P4, hal ini disebabkan
tingginya serat kasar pada dedak padi sehingga
senyawa 1-deoxynojirimycin (DNJ) pada daun
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murbei bekerja memperlambat laju metabolisme
dan hidrolisis nutrien dalam tubuh ternak.
Breitmeier (1997) menyatakan senyawa DNIJ
dapat menghambat hidrolisis oligosakarida
menjadi monomer-monomernya. P3 memiliki
kombinasi tepung daun murbei dan dedak padi
mengandung karbohidrat mudah tercerna (RAC)
yang lebih sedikit, sehingga akan menghasilkan
bahan kering yang lebih rendah. Arai er al.
(1998) menyatakan bahwa  DNJ  dapat
menghambat  hidrolisis karbohidrat menjadi
monosakarida

Kecernaan Bahan Organik (KCBO)

Nilai potensial bahan makanan untuk
menyediakan zat-zat makanan tertentu dapat
ditentukan dengan analisis kimia, tetapi nilai
sebenarnya bagi ternak hanya dapat ditentukan
setelah mengalami kehilangan yang tidak dapat
dihindari yang terjadi selama pencernaan,
penyerapan, dan metabolisme (Mc.Donald et al.
2002). Ensminger et al. (1990) menyatakan
bahwa ternak tidak dapat memanfaatkan semua
zat-zat makanan yang terdapat dalam pakan. Nilai
manfaat suatu pakan dapat diketahui melalui
percobaan penentuan daya cernanya pada ternak,
karena analisis kimia hanya menggambarkan nilai
suatu pakan tanpa nilai manfaatnya (Anggorodi
1999).

Perlakuan berpengaruh nyata terhadap
kecernaan bahan organik (P<0.05). Pada Gambar
1. terlihat bahwa kecernaan bahan organik ransum
tertinggi pada perlakuan P2 sebesar 70.96% dan
terendah pada perlakuan P3 sebesar 55.99%
(P<0.05). Perbedaan kecernaan bahan organik ini
berhubungan dengan komposisi kimia dari pakan
perlakuan yang dapat mempengaruhi daya cerna
pakan. Selain itu daya cerna dari suatu pakan
tergantung pada keseimbangan dari zat-zat
makanan yang terkandung di dalamnya.

Kecernaan bahan organik (KCBO) P2
tidak berbeda dengan perlakuan P1 (rumput
lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun
murbei dan konsentrat komplit) dan perlakuan P4
(rumput lapang dan pakan konsentrat berupa
tepung daun murbei dan konsentrat onggok).
Hasil ini menunjukkan bahwa ransum perlakuan
P1, P2 dan P4 mampu menyediakan energi dan
protein yang optimal bagi pertumbuhan mikrobial
rumen sehingga kecernaan nutrien meningkat.
Namun nilai KCBO P3 berbeda dengan P1, P2
dan P4. Rendahnya kecernaan bahan organik
(KCBO) P3 yang mengandung dedak padi
disebabkan kandungan anti nutrisi berupa silika
sehingga mikroba rumen kesulitan mencerna
bahan pakan tersebut. Kandungan serat kasar pada
perlakuan P3 ini sebesar 14.70%. Tingginya serat
pada perlakuan P3 karena ransum banyak
mengandung dedak padi yang memiliki
kandungan lignin. Ikatan lignin merupakan
penghambat kecernaan dinding sel tanaman, suatu
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zat kompleks dari bagian tanaman seperti kulit
gabah yang sangat sulit dicerna (Anggorodi
1999). Semakin banyak lignin terdapat dalam
dinding sel maka koefisien cerna ransum tersebut
semakin rendah, sehingga ketersedian energi dan
protein kurang optimal bagi pertumbuhan
mikroba rumen mengakibatkan kecernaan bahan
organik lebih rendah. Perry et al. (2003)
menjelaskan  bahwa  bahan pakan yang
mengandung serat kasar yang tinggi akan
menurunkan nilai kecernaan zat-zat makanan
lainnya karena untuk mencerna serat kasar
diperlukan banyak energi.

Kecernaan Protein Kasar

Perlakuan tidak berbeda nyata terhadap
kecernaan protein kasar (P>0.05). Kecernaan PK
tertinggi terdapat pada sapi yang mendapat
perlakuan rumput lapang dan pakan konsentrat
berupa daun murbei dan konsentrat komplit (P1)
sedangkan kecernaan PK terendah terdapat pada
sapi yang mendapatkan perlakuan rumput lapang
dan pakan konsentrat berupa daun murbei dan
onggok (P4).

Kecernaan Protein Kasar pada perlakuan
P4 cenderung lebih rendah dibanding dengan P1,
P2 dan P3 karena kandungan protein bahan pakan
rendah yaitu 71,29% sehingga menghasilkan
kecernaan protein kasar yang lebih rendah dari
yang lain (Tabel 2). Penelitian Yulistiani ef al.
(2007) degradasi protein tepung daun murbei
akan sangat efisien bagi produksi mikroba rumen
jika disuplementasi dengan karbohidrat yang
mudah terfermantasi dalam rumen. Hal ini sesuai
dengan data kecernaan protein kasar yang tidak
berbeda antar perlakuan baik P1, P2, P3 dan P4.
Perlakuan P1 yang mengandung campuran
jagung, bungkil kelapa, bungkil kedelai, onggok
dan dedak padi memiliki kandungan korbohidrat
yang mudah terfermentasi oleh rumen.

Kecernaan Serat Kasar

Perlakuan nyata (P<0,05) mempengaruhi
kecernaan serat kasar. Kecernaan serat kasar yang
paling tinggi terdapat pada sapi yang mendapat
perlakuan rumput lapang dan pakan konsentrat
berupa tepung daun murbei dan jagung (P2),
sedangkan nilai kecernaan terendah pada sapi
yang mendapat perlakuan rumput lapang dan
pakan konsentrat berupa tepung daun murbei dan
dedak padi (P3) (P<0,05). Kecernaan serat kasar
P2 tidak berbeda dengan perlakuan P1 (rumput
lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun
murbei dan konsentrat komplit) dan perlakuan P4
(rumput lapang dan pakan konsentrat berupa
tepung daun murbei dan onggok), namun nilai
serat kasar P3 berbeda dengan P1 dan P4.

Kecernaan serat paling tinggi terdapat pada
sapi yang diberi perlakuan rumput lapang dan
pakan konsentrat berupa tepung daun murbei dan
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konsentrat jagung (P2), sedangkan yang paling
rendah terdapat pada sapi yang diberi perlakuan
rumput lapang dan pakan konsentrat berupa
tepung daun murbei dan konsentrat dedak padi
(P3). Tingginya kecernaan serat pada sapi yang
diberi perlakuan  rumput lapang dan pakan
konsentrat berupa  tepung daun murbei dan
konsentrat  jagung (P2) diduga karena
berkembangnya bakteri pencerna serat dalam
rumen dengan baik dan didukung banyaknya serat
dalam pakan. Kecernaan nutrien pakan secara in
vivo pada sapi ditentukan oleh kandungan zat
makanan pakan dan aktivitas mikroba rumen
terutama bakteri serta interaksi dari kedua faktor
tersebut (Putra 1999). Kandungan serat yang
terdapat dalam daun murbei lebih mudah
didegradasi dibandingkan serat pada konsentrat
yang berbahan biji-bijian.

Sumber serat perlakuan P3 berasal dari
dedak padi (35,7% dari total serat kasar pakan)
yang banyak mengandung silika, sehingga
mengakibatkan sulit mencerna pakan. Astuti &
Sastradipraja (1999) menyatakan ternak yang
mengkonsumsi pakan yang mengandung silika
memiliki kecernaan yang rendah. Berbeda dengan
P2 sumber serat berasal dari jagung (35,58% dari
total serat kasar pakan) yang merupakan sumber
serat sehingga menghasilkan kecernaan serat
pakan yang lebih baik.

Kecernaan Lemak Kasar

Perlakuan pakan tepung daun murbei
dengan kombinasi konsentrat yang berbeda
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan
lemak kasar. Kecernaan lemak kasar yang paling
tinggi terdapat pada sapi yang mendapat
perlakuan rumput lapang dan pakan konsentrat
berupa tepung daun murbei dan konsentrat dedak
padi (P3), sedangkan nilai kecernaan terendah
diperoleh pada sapi dengan perlakuan rumput
lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun
murbei dan konsentrat onggok (P4) (P<0,05).
Kecernaan lemak kasar P3 tidak berbeda dengan
perlakuan Pl (rumput lapang dan pakan
konsentrat berupa tepung daun murbei dan
konsentrat komplit) dan perlakuan P2 (rumput
lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun
murbei dan konsentrat jagung), namun nilai lemak
kasar P4 berbeda dengan P1 dan P2.

Penggunaan tepung daun murbei pada
pakan nyata menurunkan kecernaan lemak kasar
pakan. Hal ini ditandai dengan kecernaan lemak
kasar pakan yang berbeda nyata pada setiap
perlakuan. Kecernaan lemak kasar paling tinggi
terdapat pada sapi yang diberi perlakuan rumput
lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun
murbei dan konsentrat dedak padi (P3), karena
kandungan  nutrisi dedak  padi  banyak
mengandung lemak kasar membuat
mikroorganisme tidak berjalan baik dalam
fermentasi sehingga aktivitas lipase tidak mampu
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mendegradasi lemak kasar. Kecernaan lemak
yang paling rendah terdapat pada sapi yang diberi
perlakuan perlakuan rumput lapang dan pakan
konsentrat berupa tepung daun murbei dan
konsentrat onggok (P4) karena nutrien pada
onggok memenuhi kecukupan nutrisi
mikroorganisme sehingga fermentasi berjalan
baik dengan adanya aktivitas lipase sebagai
pendegradasi lemak kasar (Wiseman et al. 1990).

Kecernaan BETN

Perlakuan nyata (P<0,05) berpengaruh
terhadap kecernaan BETN dimana perlakuan
rumput lapang dan pakan konsentrat berupa
tepung daun murbei dan jagung (P2) memiliki
nilai tertinggi dibanding perlakuan rumput lapang
dan pakan konsentrat berupa tepung daun murbei
dan dedak padi (P3), perlakuan rumput lapang
dan pakan konsentrat berupa tepung daun murbei
dan konsentrat onggok (P4) dan perlakuan rumput
lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun
murbei dan konsentrat komplit (P1) yaitu sebesar
76,18% banding 62,62%, 72.93% dan 74,29%.

Seperti diketahui perlakuan rumput
lapang dan pakan konsentrat berupa tepung daun
murbei dan jagung (P2) memiliki kandungan
BETN dan protein tinggi yang masing-masing
berperan sebagai kerangka karbon dan sumber
NH; serta energi untuk mendukung sintesis
protein mikroorganisme rumen. Kandungan
protein dan BETN yang seimbang akan berperan
sebagai kerangka karbon dan sumber NH3 serta
energi untuk mendukung sintesa protein
mikroorganisme rumen (Andrew et al. 1995)

SIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan tepung daun murbei yang
dikombinasikan dengan berbagai konsentrat yang
berbeda menghasilkan kecernaan yang berbeda
pada sapi PO. Berdasarkan nilai kecernaan bahan
kering maupun kecernaan bahan organik
perlakukan P3 berbeda sendiri dengan perlakukan
P1, P2 maupun P4. Nilai kecernaan PK semua
perlakuan sama, nilai kecernaan LK, SK dan
BETN tidak sama, sehingga dalam praktek di
peternak dapat menggunaka tepung daun murbei
dapat dikombinasikan dengan konsentrat tunggal
seperti jagung, onggok maupun Kkonsentrat
komplit.
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